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ABSTRAK 

 

Selain sebagai media ekspresi, seni lukis juga menjadi media dalam 

menyampaikan kritik. Kehidupan yang mewah serta barang mahal yang indah, 

menjadi salah satu daya tarik kehidupan selebritas. Kehidupan selebritas yang 

glamour serta kadang menunjukan kenyaman hidup, menjadi impian serta tujuan 

sebagian wanita. Sebuah impian hidup sempurna bagi wanita. Upaya-upaya 

mencapai tujuan tersebut berdampak pada berbagai perubahan, antara lain 

perubahan gaya hidup, sikap konsumtif atau hedon, serta munculnya sikap-sikap 

yang berlawanan dengan persepsi tradisional wanita. 

 Dalam tugas akhir ini, perubahan gaya hidup wanita tersebut 

direpresentasikan melalui media lukis, dengan menghadirkan visual atau idiom 

berupa benda-benda yang lekat dengan wanita, figur wanita sebagai objek utama, 

serta beberapa kalimat pendukung yang diplesetkan. Aspek-aspek tersebut nantinya 

akan diterjemahkan menjadi sebuah kritik ironi, yang dimaknai sebagai parodi 

secara pribadi.  

Dengan penggayaan parodi, diharapkan pesan serta kritik diterima 

penikmat, baik secara visual maupun konteks. Menjadi ruang refleksi serta 

pengingat akan masalah bersama terhadap perubahan gaya hidup wanita. 

Perubahan-perubahan yang sebaiknya perlu dikaji ulang, agar menjadi perubahan 

yang tidak membebani atau merusak citra wanita itu sendiri.  

 

Kata Kunci : Parodi, Gaya Hidup Wanita, Seni Lukis, Representasi 

  



 

 
 

ABSTRACT 

 

  Apart from being a medium of expression, painting is also a medium for 

conveying criticism. Luxurious life and beautiful expensive goods are one of the 

attractions of celebrity life. The glamorous celebrity life and sometimes shows the 

comfort of life, is the dream and goal of some women. A dream of a perfect life for 

women. Efforts to achieve these goals have an impact on various changes, including 

changes in lifestyle, consumptive attitudes or hedonism, as well as the emergence 

of attitudes that are contrary to the traditional perception of women. 

 In this final project, the changes in women's lifestyles are represented 

through painting media, by presenting visuals or idioms in the form of objects that 

are attached to women, female figures as the main object, as well as several 

supporting sentences that are made up of puns. These aspects will later be 

translated into a subtle criticism, which is interpreted as a parody personally. 

With parody style, it is hoped that the message and criticism will be received 

by the audience, both visually and in context. Being a room for reflection and a 

reminder of the common problems of changing women's lifestyles. Good changes 

need to be reviewed, so that they become changes that do not burden or damage 

the image of the woman herself. 

 

Keywords: Parody, Women's Lifestyle, Painting, Representation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni merupakan media yang dapat digunakan untuk mengekspresikan 

sesuatu, baik yang bersifat personal maupun yang terjadi di lingkungan sosial 

atau sekitar.  Yang dimaksudkan disini adalah persoalan yang berkaitan dengan 

perubahan sosial atau gaya hidup. Dalam hal ini penulis memiliki ketertarikan 

terhadap sebuah fenomena pergeseran budaya, yang berdampak pada perubahan 

kehidupan masyarakat urban khususnya perempuan. Selain itu, penulis juga 

memiliki ketertarikan tersendiri terhadap budaya populer seperti animasi, film, 

dan komik, yang sudah dikenal saat masa kanak-kanak.  

Setelah remaja, kepekaan yang muncul terhadap lingkungan sekitar 

mulai tumbuh, seperti kepekaan menyikapi sebuah interaksi sosial, dan 

permasalahan yang terjadi. Penulis lahir dan besar di Surabaya, sebagai salah 

satu daerah perkotaan yang terdiri dari bermacam etnis dan budaya, tentu saja 

lingkungan tersebut menyimpan berbagai permasalahan sosial yang kompleks 

di dalamnya. Selain kota Surabaya merupakan daerah kapital, tetapi kota 

tersebut juga menjadi salah satu tujuan oleh sebagian penduduk yang tinggal di 

wilayah sekitarnya untuk disinggahi, baik untuk bekerja atau yang lainnya. 

Tidak menutup kemungkinan bahwa mereka akan menetap untuk waktu yang 

sangat lama, dan kemudian  menjadi penduduk baru di Surabaya. Fenomena ini, 

banyak melibatkan perempuan yang datang ke Surabaya. Salah satunya 

dikarenakan, di wilayah asal mereka yaitu kabupaten-kabupaten kecil di 

Surabaya mereka sulit mendapatkan pekerjaan yang diinginkan, untuk 

memenuhi kehidupan mereka. Pada akhirnya mereka berpindah untuk 

mendapatkan apa yang mereka inginkan dan mengadu nasib. 

Tidak sedikit dari beberapa perempuan yang tinggal dan menetap di 

Surabaya, pada akhirnya bertransisi, baik secara personal maupun diluar itu. Hal 

tersebut terjadi karena sebuah pergeseran budaya yang mereka dapat di 

lingkungan baru, sebagian gagap menerima perubahan tersebut, dan akhirnya 



 

 

terbawa tanpa bisa menyaring dampak positif maupun negatif akan  hal tersebut. 

Kecenderungan yang terjadi ialah, mereka menemukan sesuatu hal baru. 

Mereka beranggapan bahwa hal tersebut baik, juga dapat meningkatkan gaya 

hidup yang sebelumnya tidak didapatkan, tanpa mengetahui hal tersebut 

sebenarnya baik atau buruk. Contoh kasus disini ialah, penulis memiliki 

tetangga perempuan yang merantau dan menetap di Surabaya selama lebih dari 

sepuluh tahun, dan tinggal di sebuah kos di pinggiran kota. Di daerah tempat 

asalnya wanita tersebut kesulitan ekonomi, terlebih mempunyai dua adik yang 

harus dibiayai. Setelah mendapatkan pekerjaan di Surabaya, walau hanya 

sebagai buruh atau karyawan, kebutuhannya dapat terpenuhi bahkan mendapat 

pemasukan yang lebih. Seiring berjalannya waktu, gaya hidupnya kian 

meningkat dipengaruhi oleh pergaulannya di tempatnya bekerja, mulai dari  

kendaraan dan barang lainnya. Sempat beberapa waktu nyaman dengan hal 

tersebut dan terbiasa, seketika hidupnya harus berubah ketika pandemi 

mengakibatkan dirinya dengan orang-orang di tempatnya bekerja harus 

diberhentikan dengan alasan tersebut. Disitulah penulis menyaksikan secara 

langsung dampak perubahan sosial yang terjadi, diakibatkan oleh gaya hidup. 

Ketidaksiapan seseorang dalam menerima sesuatu yang baru dan diimbangi 

oleh mindset atau pola pikir yang tepat, mengakibatkan orang tersebut terseret 

dalam arus perubahan negatif tersebut. Sebuah ironi yang dirasakan dalam diri 

penulis muncul, atas kepekaan yang ada pada diri penulis, melihat sebuah 

pergeseran dan perubahan sosial. 

Saat penulis menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK sederajat) di Surabaya. Penulis memiliki berbagai teman dengan latar 

belakang beragam dari keluarga yang berbeda. Layaknya remaja pada 

umumnya, terdapat beberapa teman yang cukup dekat diantara yang lainnya. 

Menempuh masa tiga tahun pendidikan dengan penempatan kelas yang sama, 

membuat penulis cukup mengenal baik sifat dan karakter orang-orang yang bisa 

dikatakan sangat akrab tersebut, tak hanya pada jam sekolah, melainkan di luar 

jam sekolah juga. Setelah tiba waktu kelulusan, baik dari beberapa orang 

tersebut memutuskan jalan masing-masing. Ada yang melanjutkan kuliah baik 

luar kota, atau menetap di Surabaya, ada pun yang memutuskan untuk bekerja. 



 

 
 

Lama tidak bertemu, tiba saatnya terdapat kesempatan untuk berjumpa walau 

hanya dalam kesempatan yang singkat.   

Dalam pertemuan tersebut, penulis mendapati pergaulan yang baru, dan 

cara berfikir yang berubah, membuat beberapa teman mengalami perubahan 

sedikit demi sedikit. Salah satunya seorang teman perempuan yang melanjutkan 

berkuliah, berubah sangat drastis. Tidak hanya dari segi penampilan dan 

beberapa aksesorisnya, juga perubahan terhadap pembawaannya sebagai remaja 

yang dulunya dikenal sangat polos dan lugu, sekarang berubah sangat kontras. 

Sebenarnya hal tersebut sudah sedikit diketahui sebelumnya, melalui beberapa 

konten sosial media pribadinya yang memuat dokumentasi dirinya yang 

memamerkan beberapa barang mewah, makan di restoran mahal bersama 

teman-teman kuliahnya, mereka sama-sama menunjukan budaya konsumtif. 

Menyikapi hal tersebut, penulis memiliki tangkapan yang lain. Tidak 

menimbulkan kesan yang keren, namun justru sebaliknya, terkesan lucu dan 

menggelikan.  

Semakin berkembangnya teknologi dan munculnya beragam media 

sosial membuat penulis bisa semakin mudah mengakses informasi dan tentu 

saja semakin beragam penulis melihat berbagai problem sosial diluar sana. 

Dalam pengamatan selanjutnya penulis menyadari satu garis perubahan gaya 

hidup perempuan saat ini yang dilihatnya mulai mengarah ke arah selebritas 

atau populer. Kehidupan yang terkesan konsumtif dan glamor nampak jelas 

terlihat bahkan coba diperlihatkan. Hal tersebut menjadi titik prihatin penulis 

sekaligus pertanyaan besar tentang bagaimana perubahan gaya hidup 

perempuan saat ini. Barang-barang mewah, pose wajah sebagai cover majalah 

dan beberapa hal yang terkesan glamor, selebritis, populer, terkesan 

kontradiktif, dan bergesekan dengan tradisi. Tidak hanya yang erat berkaitan 

dengan kehidupan selebritas, penulis juga menemukan perubahan gaya hidup 

wanita, sebagai upaya mengubah persepsi tradisional mereka. 

Kecenderungan wanita terhadap sifat konsumtif, semakin diperkuat 

dengan landasan hasil penelitian oleh Hadipranata (dalam Nashori 1991) 

melakukan pengamatannya dan didapat hasil bahwa wanita memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk berperilaku konsumtif dibandingkan 



 

 

dengan pria. Hal tersebut disebabkan karena konsumen wanita cenderung 

memiliki emosional yang lebih tinggi dibandingkan konsumen pria  

Pernyataan bahwa secara psikologi wanita lebih konsumtif diperkuat 

dengan data dari artikel CNN pada tahun 2014 yang menyebutkan, Tokopedia 

telah merilis data yang menunjukan 66.28% dari 5,3 juta barang yang terjual 

dibeli oleh wanita. Dari paparan tersebut, terdapat 46,33% perbelanja wanita 

berusia 20-29 tahun dan survei Shopback tahun 2016 terdapat 2734 responden 

Indonesia menemkuan bahwa wanita berusia 19-30, yang masuk dalam kategori 

generasi milenial merupakan konsumen terbesar (46,6 persen).  

Gagasan yang diangkat dalam penciptaan seni lukis ini, dipandang 

mampu merepresentasikan masalah bersama secara lebih global. Kapitalisme, 

globalisasi, westernisasi dan upaya-upaya dalam merubah gaya hidup tentu saja 

menjadi masalah besar yang tidak hanya dilihat dari pengamatan penulis , 

namun juga kejadian yang lebih menyeluruh dan pasti dialami sebagian besar 

oleh orang-orang saat ini, baik sebagai pelaku maupun mereka yang terdampak. 

Menurut pengamatan yang ditangkap secara pribadi, dampak yang diakibatkan 

pun tidak hanya perihal ironi dan kesengsaraan, melainkan juga lucu dan sedikit 

menggelikan. Disinilah letak ketertarikan penulis membicarakan masalah dan 

gagasan tersebut dalam gaya parodi. Karena menurut penulis, pemilihan parodi 

sebagai penggayaan dalam penciptaan seni lukis dengan tema ini, dirasa tepat 

untuk menampung aspek-aspek yang disebutkan sebelumnya. Selain itu, 

pemilihan Parodi juga, tidak lain agar kritik maupun masalah yang ingin 

disampaikan tidak terkesan langsung dan tajam, melainkan lebih terkesan tidak 

gamblang, serta mampu memberikan kesan visual yang unik. Ketertarikan 

penulis terhadap budaya populer seperti animasi, film, dan komik saat masa 

kanak-kanak yang terjaga sampai sekarang, akan mempengaruhi dan bisa 

menambah nilai visual pada karya lukis yang akan diciptakan. Hal tersebut 

dirasa akan mampu memberikan kedekatan antara penikmat dengan karya seni 

lukis itu sendiri. Sehingga tercipta pertanyaan yang berujung pengetahuan 

terhadap tema yang diangkat.  

    

 



 

 
 

B. Rumusan Penciptaan 

Dalam latar belakang penulis menjabarkan latar belakang gagasan dan 

tema yang akan diangkat dalam Tugas Akhir kali ini yaitu perubahan gaya hidup 

wanita yang mengarah kebarat-baratan sebagai bagian dari isu sosial dan 

kultural. Gagasan tersebut dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana perubahan gaya hidup wanita dalam penciptaan seni lukis?  

2. Bagaimana memvisualkan gaya hidup wanita dalam penciptaan seni lukis?  

 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan dan Manfaat pada Tugas akhir dituliskan sebagai berikut : 

1. Tujuan 

a. Merepresentasikan parodi gaya hidup wanita dalam penciptaan seni 

lukis, gaya hidup dalam ketenaran popularitas, beserta isu sosial di 

dalamnya. 

b. Memvisualisasikan parodi gaya hidup wanita dalam penciptaan seni 

lukis 

2. Manfaat  

a. Penulisan maupun karya yang diciptakan mampu memberikan 

wawasan dan kritik terhadap ketenaran, popularitas, beserta isu sosial 

di dalamnya. 

b. Sebagai media ekspresi akan kegelisahan penulis dalam penciptaan 

karya seni lukis. 

D. Makna Judul 

Dari perincian tersebut penulis merangkumnya dalam judul “Parodi 

Gaya Hidup Wanita dalam Seni Lukis” yang dijabarkan sebagai berikut : 

1. Sebagaimana yang disampaikan oleh Susanto, Mikke (2011: 292) Parodi 

adalah peniruan terhadap gaya atau ungkapan khas seniman sehingga 

tampak humoris dan kadang absurd. Peniruan ini bersifat ironi dan kritis 

bahkan bermuatan politik dan ideologis. Parodi sering mengambil 

keuntungan dalam bentuk. Dari teori tersebut, penulis memaknai upaya-



 

 

upaya humoris dan absurd dalam kekaryaan,  dengan menampilkan visual 

berupa, kalimat slang atau plesetan, serta memplesetkan ikon-ikon populer. 

2. Gaya Hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang 

dengan orang lain. (Chaney, 2017: 40) 

3. Wanita adalah sebutan yang digunakan untuk manusia / homosapiens 

berjenis kelamin dan mempunyai alat reproduksi berupa vagina. 

(https://kbbi.web.id/wanita.html) 

4. Seni Lukis atau Lukisan adalah bahasa ungkap dari pengalaman artistik 

maupun ideologis yang menggunakan garis dan warna , guna 

mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun 

ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. (Susanto, 2011: 241). 

Dari uraian di atas maka “Parodi Gaya Hidup Wanita dalam Seni Lukis” 

dapat disimpulkan sebagai Parodi atau upaya peniruan yang nampak absurd 

atau humoris, Gaya Hidup yang berarti pola-pola pembeda dengan orang lain, 

Wanita sebagai jenis kelamin dengan alat reproduksi berupa vagina, dan Seni 

Lukis atau Lukisan yang dimaknai sebagai bahasa ungkap. 

Maka dapat disimpulkan bahwa judul “Parodi Gaya Hidup Wanita 

dalam Seni Lukis” adalah proses penciptaan karya seni lukis atau ekspresi 

seniman, terhadap perubahan pola-pola wanita dengan upaya peniruan yang 

nampak absurd atau humoris.   

 

 

 

 

 

 

 

 


